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Abstrak

Sugita, M. Igbal. 2020. “Implementasi Eksperimen Fisika Kreatif Terhadap
Kreativitas Peserta Didik Di Sma 2 Banda Aceh”. Program Studi
Pendidikan Fisika. Pascasarjana Universitas Negeri Semarang. Pembimbing
| Prof. Dr. Hartono, M.Pd., Pembimbing Il Prof. Dr. Sutikno, S.T., M.T.

Kata kunci: Kreativitas, peserta didik, kelompok, task based learning

Kreativitas merupakan hasil dari suatu pemikiran kreatif, oleh sebab itu
seharusnya sistem pendidikan yang diterapkan pada lingkungan sekolah mampu
membangun, membangkitkan dan merangsang pemikiran logis dan kreatif
terhadap penalaran peserta didik. Salah satu cara yaitu dengan memfokuskan,
mengintensifkan dan mengarahkan pada pengembangan kemampuan peserta didik
dalam memecahkan masalah ataupun menciptakan suatu karya, proyek maupun
produk dalam kegiatan pembelajaran di kelas berupa implementasi eksperimen
fisika kreatif melalui pemberian tugas (Task Based Learning). Adapun penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui implementasi model pembelajaran berbasis tugas
terhadap kreativitas peserta didik dan mengetahui implementasi eksperimen fisika
kreatif terhadap kreativitas peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode Mix
Method yang berupa desain Sequential Explanatory yang menekankan pada data
kuantitatif menjadi data utama dan kualitatif sebagai data pendukung. Adapun
hasil dari penelitian kreativitas peserta didik dilihat dari ketercapaian indikator
kreativitas dan kreativitas peserta didik berdasarkan kelompok kerja mempunyai
kreativitas yang cukup baik dan untuk hasil implementasi pembelajaran berbasis
tugas berupa laporan didapatkan bahwa kreativitas peserta didik sangat baik.
Berdasarkan data tersebut disimpulkan bahwa kreativitas peserta didik apabila
ditinjau dari hasil implementasi model pembelajaran berbasis tugas (task based
learning) berupa eksperimen fisika kreatif dikatakan berkategori baik.
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ABSTRACT

Sugita, M. Igbal. 2020. “Implementation of Creative Physics Experiments on the
Creativity of Students at SMA 2 Banda Aceh”. Department of Physics
Education. Postgraduate. Universitas Negeri Semarang. Supervisor | Prof.
Dr. Hartono, M.Pd., Advisor Il Prof. Dr. Sutikno, S.T., M.T.

Keywords: Creativity, students, groups, task based learning

Creativity is the result of creative thinking, therefore the education system applied
to the school environment should be able to build, generate and stimulate logical
and creative thinking on the reasoning of students. One way is to focus, intensify
and direct the development of students' abilities in solving problems or creating
works, projects or products in classroom learning activities in the form of
implementing creative physics experiments through assignments (Task Based
Learning). This study aims to determine the implementation of task-based
learning models on students 'creativity and to find out the implementation of
creative physics experiments on students' creativity. This study uses the Mix
Method method in the form of a Sequential Explanatory design that emphasizes
quantitative data into main data and qualitative data as supporting data. The
results of the research on the creativity of students were seen from the
achievement of indicators of creativity and creativity of students based on the
work group having a fairly good creativity and for the results of implementing
task-based learning in the form of reports, it was found that the creativity of
students was very good. Based on these data, it was concluded that the creativity
of students when viewed from the results of the implementation of the task-based
learning model in the form of creative physics experiments was categorized as
good.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) memengaruhi
semua bidang dan aspek kehidupan. Salah satu perkembangan yang mengalami
perubahan yaitu bidang pendidikan. Untuk dapat menguasai ilmu pengetahuan
dan teknologi, maka kualitas sumber daya manusia harus mengalami peningkatan
pada mutu pelajaran di lingkungan sekolah agar tercapai tujuan pendidikan
nasional. Pendidikan tidak hanya berfokus dan bertujuan pada memberikan materi
maupun konten, tetapi juga menekankan bagaimana mengajak peserta didik
menemukan, membangkitkan pengetahuan pada diri sendiri sehingga
mengembangkan pola kecakapan hidup (life skill) dan siap beradaptasi untuk
pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Faktor utama tercapaianya
tujuan pendidikan itu berasal dari kurikulum, pendidik, peserta didik dan proses

belajar mengajar.

Proses belajar mengajar yang memberikan kesan positif terhadap peserta
didik, dimana seorang pendidik membutuhkan suatu strategi, metode, model serta
media pembelajaran yang menarik. Hal ini agar terlihat prestasi peserta didik
mengalami kemajuan atau meningkat sehingga tercapai tujuan pendidikan
nasional yang diharapkan. Seperti dalam halnya pembelajaran sains yang mana
termasuk pelajaran fisika, hampir seluruh materi mengharuskan seorang pendidik

memberikan peserta didik kesempatan melakukan kegiatan eksperimen atau



praktikum untuk mendukung tercapai tujuan pembelajaran. Dalam penelitian
Setiadi (2012) menyatakan tidak semua sekolah pada proses pembelajaran sains
melakukan kegiatan berupa praktikum, sekolah yang tidak melakukan kegiatan
praktikum ada beberapa faktor penyebabnya yaitu: pendidik, ruang, alat dan
bahan praktikum. Sehingga dari itu membuat peserta didik tidak memiliki
pengalaman dan pengetahuan berupa kegiatan eksperimen. Padahal dalam hal ini
kualitas pendidikan selalu ditingkatkan melalui program pemerintah berupa
peningkatan mutu kompetensi pendidik yang dimiliki. Hal ini juga didukung oleh
penelitian Canan & Fatime (2010) menyatakan bahwa sejumlah besar kegiatan
proses pembelajaran yang ada di sekolah menunjukkan pembelajaran yang
mementingkan penyampaian materi itu selesai saja tanpa memberikan kesempatan

kepada peserta didik untuk mengembangkan pola pikir kreatif yang dimiliki.

Kompetensi tersebut berupa kemampuan mengaplikasi macam-macam
teori belajar, memilih, menentukan dan menerapkan metode mengajar yang efektif
dan efisien. Dalam hal ini pendidik dapat menciptakan kreasi maupun ide-ide
inovasi dalam proses belajar mengajar agar peserta didik lebih aktif berpartisipasi
pada kegiatan pembelajaran hingga tercipta sikap krtis dan pola pikir kreatif. Hal
ini terdapat pada sistem pendidikan pada kurikulum berbasis kompetensi bahwa
untuk menghadapi perkembangan IPTEK dan informasi dibutuhkan sumber daya
keterampilan tinggi yang melibatkan pemikiran kritis, sistematis, logis, kreatif dan

kemampuan berkerja sama untuk menciptakan suatu kreativitas.



Kreativitas merupakan hasil dari suatu pemikiran kreatif, oleh sebab itu
seharusnya sistem pendidikan yang diterapkan pada lingkungan sekolah mampu
membangun, membangkitkan dan merangsang pemikiran pola pikir kreatif peserta
didik. Berdasarkan pemikiran tersebut, kreativitas dapat dijadikan salah satu
indikator untuk mengetahui pemahaman peserta didik dalam proses belajar
mengajar. Salah satu cara yang dapat digunakan yaitu dengan memfokuskan
maupun mengintensifkan dan mengarahkan Kkegiatan pembelajaran pada
pengembangan kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah ataupun

menciptakan suatu karya atau proyek.

Pentingnya kreativitas dalam pembelajaran tertera pada Undang-Undang
Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang
inti di dalamnya melalui pendidikanlah diperoleh kesempatan untuk
mengembangkan bakat, minat dan potensi peserta didik pada dirinya sehingga
menjadi manusia yang bertagwa, berakhlak mulia, cakap, kreatif dan mandiri.
Peserta didik dapat mengetahui penyelesaian masalah dengan prosedur yang
pernah dilakukan para ahli ilmuwan dalam memperoleh suatu ilmu, kemudian
mencoba kreativitas lain sehingga muncul suatu inovasi dengan berpikir kreatif
melalui tahapan—tahapan sains. Dengan demikian peserta didik mampu menggali
dan mengembangkan pengetahuan yang telah dimiliki selama ini dengan cara
kegiatan eksperimen kreatif. Kemampuan kreativitas peserta didik dapat terlihat
dari ciri kognitif atau aptitude traits seperti rasa ingin tahu, senang mengajukan
pertanyaan, mengembangkan pola pikir kreatif maupun dapat diukur melalui tes

kreativitas yang diberikan kepada peserta didik. Selain menggunakan tes adapun



cara lain untuk melihat kreativitas dengan berupa hasil ciptaan karya atau proyek

yang dibuat.

Kreativitas dapat tercipta dengan baik apabila dimulai dengan pendidikan
kecil maupun sederhana, yaitu dari rumah. Dalam hal ini orang tua harus
memberikan  kebebasan dan kesempatan kepada setiap anak untuk
mengembangkan daya imajinasinya sehingga merangsang untuk bertanya, dan
mengeksplor keajaiban dunia serta kehebatan alam yang ada (Benyamin, 2001).
Anak-anak seharusnya dibiasakan untuk mencari maupun mengeksplor diri
mereka dengan menemukan literatur dari sejarah, ensklopedia maupun fenomena-
fenomena yang ada. Dengan hal itu anak-anak terbiasa mempunyai kemampuan
inisiatif yang baik dalam menyelesaikan suatu masalah yang akan mereka hadapi
di kehidupan dan dapat mengetahui pola pikir kreatif anak dari cara
menganalisisnya. Ketika mereka berada di sekolah dan mendapatkan tugas untuk
memecahkan masalah maupun berkesempatan untuk melakukan kegiatan
eksperimen ataupun mengembangkan kreativitasnya mereka lebih mudah untuk

mengimplementasikan pola pikir kreatif yang dimiliki.

Hal ini sesuai dengan sifat fisika yang melibatkan aktivitas kreatif dan
imajinasi serta penemuan yang dapat mendorong peserta didik mengembangkan
pemikiran divergen, orisinil, membuat prediksi, menimbulkan sifat bertanya dan
mencoba-coba. Adapun kegiatan belajar mengajar yang bersifat bertanya dan

pemecahan masalah yang diterapkan pendidik merupakan awal dari sikap kreatif



yang menunjukkan bahwa peserta didik memiliki kemampuan berkreasi,
berimajinasi dan berkarya (Eggen & Kauchac, 1999).

Keterampilan berpikir kreatif merupakan kemampuan kognitif untuk
menciptakan, memunculkan dan mengembangkan suatu gagasan, ide baru dan
kreativitas sebagai pengembangan yang ada sebelumnya dan keterampilan untuk
menyelesaikan masalah secara divergen melalui berbagai sudut pandang
(Liliawati & Puspita, 2010). Bila peserta didik memiliki pemikiran yang kreatif
maka akan memunculkan kreativitas dan inovasi dari peserta didik tersebut, maka
dari itu perlu terciptanya lingkungan yang dapat menghargai maupun mendukung
suatu kebebasan yang bertanggungjawab pada peserta didik baik dalam proses
pembelajaran maupun di kehidupan bermasyarakat.

Hal ini sesuai yang disampaikan oleh Benyamin (2001) semuanya harus
konsisten diterapkan dan diprogramkan untuk meningkatkan sifat kreatif dan
inovatif di kehidupan masyarakat secara luas. Seperti halnya peserta didik harus
diberikan kesempatan dan kebebasan mereka untuk belajar berpikir secara
independen dan menyelesaikan masalah dengan menggunakan logika terutama
pada pembelajaran fisika yang mana ilmunya berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari.

Pembelajaran fisika sering kali menekankan dalam hal pemberian materi
secara langsung untuk mengembangkan kompetensi peserta didik agar mampu
menelusuri, menjelajahi dan memahami alam di sekitar secara ilmiah.
Pembelajaran fisika sendiri mengarahkan untuk mencari tahu dan berbuat,

sehingga nantinya dapat membantu peserta didik memperoleh pemahaman yang



mendalam tentang alam sekitar. Pembelajaran fisika di sekolah sendiri
mempunyai tujuan peserta didik dapat mengeksplor kemampuan penalaran yang
bersifat induktif dan deduktif, menguasai maupun memahami konsep, prinsip
untuk mendeskripsikan peristiwa yang terjadi di alam dan menyelesaikan masalah
baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Dalam hal ini salah satu cara yang dapat
digunakan seorang pendidik untuk mendeskripsikan suatu materi pelajaran fisika
yang telah dikuasai atau tidak oleh seorang peserta didik bisa menggunakan tes
atau pun bisa juga berupa eksperimen kreatif, yang mana nantinya membuat
peserta didik memiliki kreativitas dan berpikir kritis terhadap ilmu yang telah
disampaikan maupun pahami pada proses pembelajaran, kemudian dikembangkan

dengan analisis secara kemampuan peserta didik tersebut.

Mariana & Pragianda (2009) menyampaikan bahwa tujuan dari pendidikan
sains merupakan pengetahuan dan pemahaman, menggali dan menemukan,
imajinasi, kreativitas, sikap ilmiah, dan penerapan. Adapun karakteristik khusus
dalam materi sains yaitu mempelajari gejala-gejala fenomena alam yang factual
baik berupa kenyataan (reality) atau kejadian (events) dan hubungan sebab-akibat
(Asih & Eka, 2014). Pemecahan masalah fisika tidak hanya menggunakan sebuah
metode penyelesaian terhadap tugas yang diberikan, tetapi dapat dilakukan juga
melalui kemampuan menggunakan media maupun ilustrasi. Dalam kegiatan
belajar mengajar banyak aspek yang mempengaruhi hasil belajar antara lain:
tujuan, bahan materi yang dipelajari, strategi, pendidik dan peserta didik sebagai
subjek belajar, media belajar mengajar sebagai penunjang prosesnya (Anjani,

2012).



Seorang pendidik fisika mempunyai keharusan untuk menciptakan suasana
belajar mengajar yang menarik, mengasyikkan dan menyenangkan yaitu kondisi
yang demokratis, menciptakan peserta didik berani untuk menyampaikan sebuah
pendapat dan mampu mengkaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari.
Hal ini membuat prestasi atau hasil belajar juga akan semakin meningkat dengan
metode pembelajaran tersebut. Hasil belajar tidak hanya berupa penguasaan
pengetahuan saja, tetapi juga dari kecakapan dan keterampilan dalam melihat,
menganalisis dan menyelesaikan sebuah masalah, membuat rencana dan
membagikan tugas kerja berupa karya atau produk secara bersama. Dengan
demikian, kegiatan berupa aktivitas dan hasil karya atau produk yang dihasilkan
dari belajar ini akan mendapatkan assement (Ambarsari, et al., 2013). Aktivitas
belajar dapat dilakukan dengan sederhana dan simpel dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik dengan menggunakan metode eksperimen kreatif untuk
melihat kreativitas peserta didik dalam proses tersebut.

Salah satu kegunaan eksperimen dalam proses pembelajaran yaitu dapat
membangkitkan Kreativitas peserta didik. Proses pembelajaran menggunakan
metode eksperimen pendidik mengajak peserta melakukan diskusi mengenai
prosedur, peralatan maupun alat dan bahan yang akan digunakan untuk
eksperimen serta hasil maupun hal-hal yang dapat diamati selama eksperimen,
kemudian memberikan penjelasan yang disertai contoh. Selanjutnya peserta didik
dapat melakukan percobaan sendiri atau kelompok, melakukan pengamatan,

membuktikan kebenaran dari hipotesis, mengatasi permasalahan yang timbul



dalam percobaan (eksperimen) dan menarik kesimpulan, semua proses itu dapat
disebut kreativitas.

Eksperimen yang dibahas dalam hal ini bukanlah suatu proses rumit yang
harus dikuasai peserta didik. Tetapi sebagai suatu cara untuk memahami konsep
tentang sesuatu hal ataupun penguasaan peserta didik tentang konsep dasar
eksperimen, melainkan pada bagaimana mereka dapat mengetahui dan memahami
cara atau proses terjadinya sesuatu, mengapa sesuatu dapat terjadi serta bagaimana
mereka dapat mencari solusi terhadap permasalahan yang ada dan pada akhirnya
mereka dapat menciptakan sesuatu yang bermanfaat dari kegiatan tersebut.
Pembelajaran yang menciptakan suatu karya atau proyek memberikan suasana
belajar yang positif bagi peserta didik dan efikasi diri seorang pendidik yang mana
akan menimbulkan ide kreatif antara keduanya (Junghee, 2019). Hasil dari
penelitian Ummi & Mursal (2017) menunjukkan metode eksperimen dapat
meningkatkan keterampilan proses sains pada peserta didik.

Dwi (2012) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara kreativitas peserta didik terhadap kemampuan
memecahkan masalah fisika maupun sebaliknya. Dapat dikatakan bahwa semakin
tinggi kreativitas maka semakin tinggi pula kemampuan memecahkan masalah
dalam pelajaran fisika. Hasil penelitian lainnya menyatakan aspek-aspek berpikir
kreatif memiliki cara yang berbeda dalam pemecahan masalah fisika, aspek
elaborasi responden menunjukkan hasil yang lebih baik dalam pemecahan
masalah dibandingkan dengan aspek berpikir kreatif lainnya (Hisdamayanti,

2015).



Penelitian yang dilakukan Saraswati (2018) pada kegiatan eksperimen riil
lebih efektif untuk meningkatkan penguasaan konsep peserta didik dibandingkan
kegiatan lab virtual. Uji gain (g) peningkatan aktivitas peserta didik pada kelas
eksperimen | sebesar 0,37 (sedang) dan kelas eksperimen 11 sebesar 0,31 (sedang),
artinya kegiatan lab virtual dan eksperimen riil dapat mengembangkan aktivitas
peserta didik.

Wike (2016) hasil penelitiannya tentang tes kreativitas pada peserta didik
menunjukkan bahwa 9,5% memiliki kriteria sangat kreatif, 65,95% memiliki
kriteria kreatif, 22,34% memiliki Kriteria cukup kreatif, dan 2,12% memiliki
kriteria kurang kreatif, data tersebut memberikan gambaran bahwa kemampuan
berpikir kreatif peserta didik di sekolah tersebut termasuk dalam kriteria kreatif.
Berdasarkan sikap yang tercermin dari kreativitas peserta didik berdasarkan
indikator sikap kreativitas menunjukkan bahwa cenderung memiliki kemampuan
bebas berpendapat, peserta didik juga baik dalam melihat masalah dari berbagai
sudut pandang, mengajukan pertanyaan, rasa ingin tahu, daya imajinatif, dan
orisinalitas berpendapat serta gagasan.

Hasil observasi awal peneliti di sekolah SMA 2 Banda Aceh provinsi
Aceh diperoleh bahwa peserta didik memiliki tingkat kreativitas yang sangat
rendah. Hal ini ditunjukkan bahwa sekitar 70% peserta didik di sekolah tersebut
mempunyai kreativitas yang rendah dalam pelajaran fisika dan hanya sekitar 20%
yang memiliki kreativitas tinggi. Beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya
kreativitas di sekolah tersebut yaitu: metode pembelajaran yang kurang menarik,

pendidik yang tidak memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
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mengembangkan pola pikir kreatif, pembelajaran yang masih berpusat pada
pendidik. Adapun untuk kondisi sekolah dapat dikatakan sangat baik dimana
terdapat ruang laboratorium maupun alat dalam kondisi bagus untuk menunjang
kegiatan eksperimen maupun praktikum. Hal ini malah bertolak belakang dengan
aktivitas proses belajar mengajar berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada
beberapa peserta didik bahwasanya sangat jarang adanya kegiatan praktikum
ataupun eksperimen yang dilakukan pada saat proses belajar mengajar.

Data tersebut seperti yang ditemukan oleh Kenedi (2017 bahwa pendidik
kurang memberikan lingkungan yang kondusif untuk menciptakan kreativitas peserta
didik, kurang terjalin hubungan yang harmonis antara pendidik dan peserta didik melalui
interaksi dalam proses pembelajaran, pendidik belum maksimal membimbing dan
membina peserta didik sesuai dengan minat dan bakatnya serta kurang
memperhatikan peserta didik yang mempunyai kemampuan rendah.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang implementasi eksperimen fisika kreatif terhadap kreativitas
peserta didik di SMA 2 Banda Aceh. Penelitian ini nantinya diharapkan dapat
memberikan masukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran kepada peserta
didik.

1.2 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah berdasarkan uraian penjelasan latar belakang di atas
sebagai berikut:

1. Keterampilan eksperimen kreatif sangat jarang dilakukan dalam proses

pembelajaran fisika.
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2. Variasi kegiatan pembelajaran kreatif fisika masih kurang dikembangkan.
Pembelajaran fisika masih terfokus pada pendidik belum terpusat pada
peserta didik dikarenakan masih sering menggunakan metode atau model
pembelajaran yang berpusat kepada pendidik tanpa memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat langsung dalam
mengembangkan Kkreativitasnya.

1.3 Cakupan Masalah
Cakupan masalah diperlukan sehingga penelitian dapat lebih fokus dalam
meneliti nantinya. Adapun cakupan masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Penelitian dilaksanakan pada mata pelajaran fisika menggunakan
eksperimen fisika kreatif di sekolah.

2. Penelitian hanya terbatas pada kemampuan kreativitas peserta didik pada
mata pelajaran fisika dengan mengimplementasikan eksperimen fisika
kreatif.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan penelitian
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana impelementasi model pembelajaran berbasis tugas terhadap
kreativitas peserta didik di SMA 2 Banda Aceh?
2. Bagaimana implementasi eksperimen fisika kreatif terhadap kreativitas

peserta didik di SMA 2 Banda Aceh?
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1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini antara lain meliputi:

Untuk menganalisis implementasi model pembelajaran berbasis tugas
terhadap kreativitas peserta didik
Untuk menganalisis implementasi eksperimen fisika kreatif terhadap

Kreativitas peserta didik.

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian antara lain meliputi:

16.1

1.6.2

1.6.3

Bagi peserta didik

Peserta didik dapat mengetahui bahwa pembelajaran fisika dengan
menggunakan eksperimen fisika kreatif dapat meningkatkan kreativitas.
Bagi pendidik

Hasil analisis dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk memilih
dan menggunakan metode dan model pembelajaran yang tepat untuk
peserta didik. Selain itu, penelitian ini dapat sebagai referensi pendidik
tentang pentingnya memahami dan membentuk pembelajaran yang dapat
membangkitkan Kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran.

Bagi sekolah

Hasil peneliti dapat memberi sumbangan pemikiran sebagai alternatif
maupun referensi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan pola

mengajar di sekolah.
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1.6.4 Bagi peneliti

Peneliti dapat terus mengembangkan pengetahuan tentang pembelajaran

fisika menggunakan eksperimen fisika kreatif dalam meningkatkan

kreativitas peserta didik.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kreativitas
2.1.1 Pengertian kreativitas

Kreativitas ialah kemampuan yang dimiliki untuk mencipta. Dapat
dikatakan bahwa kreativitas merupakan salah satu kemampuan dasar yang harus
dimiliki setiap manusia yang nantinya akan menjadi potensi atau pondasi awal diri
(aktualisasi diri) dan menjadi kebutuhan setiap manusia dalam menjalani
kehidupan sehari-hari Maslow (dalam Munandar, 2009). Pada dasarnya setiap
manusia yang dilahirkan ke dunia pasti sudah memiliki potensi kreatif yang ada
pada dirinya. Tetapi sebahagian besar orang masih kurang mampu mengali
potensi kreatif yang ada pada dirinya. Kreativitas itu bisa Kita identifikasi sendiri
dan bisa juga dilatih melalui sistem pendidikan yang tepat dan benar (Munandar,
2009). Berbagai aspek keterampilan berkreativitas telah direkomendasikan untuk
dikembangkan dan dapat diukur dalam pembelajaran oleh (Torrance, 1972;
Guilford, 1988; Supriadi 1994; Munandar, 1999; Evans, 2003; Cropley 2008).

Rahmayanti & Kurniati, (2010) mengatakan bahwa kreativitas itu
merupakan proses berupa kemampuan mental yang ada atau melekat pada setiap
individu dilahirkan, baik gagasan atau ide untuk menciptakan suatu produk baru
maupun mengembangkan sesuatu yang telah ada. Pendapat ini juga didukung oleh
(Supriadi, 1994; Munandar, 2014) mengungkapkan bahwa kreativitas merupakan
suatu kemampuan seseorang dalam menciptakan maupun melahirkan sesuatu

yang berinovasi baru, baik dalam hal gagasan maupun karya nyata yang relatif
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berbeda atau memperbaharui pemikiran-pemikiran yang telah ada sebelumnya.
Hal ini juga termasuk kedalam kemampuan berpikir tingkat tinggi yang
mengimplikasikan dilandasi oleh diskontinuitas, diferensasi, integrasi antara
setiap tahap perkembangan (Saironi & Sukestiyarno, 2017). Sedangkan Chaplin
(dalam Rahmawati, 2010) mengutarakan bahwa kreativitas merupakan
kemampuan untuk menghasilkan sesuatu ke dalam bentuk yang baru berupa seni,

permesinan atau memecahkan persoalan-persoalan dengan cara yang baru.

Menurut Suratno (2005) kreativitas merupakan suatu aktivitas berupa
imajinatif yang mana memanifestasikan kecerdikan dari sebuah pemikiran yang
berdaya untuk dapat menyelesaikan suatu permasalahan maupun persoalan
dengan caranya sendiri. Menurut Fathur (2012) Kemampuan berpikir perlu
dikembangkan sejak dini, karena diharapkan dapat menjadi bekal dalam
menghadapi persoalan dalam kehidupan sehari - hari. Torrance (dalam Utami,
2009) kreativitas merupakan proses melihat, merasakan dan mengamati suatu
permasalahan, membuat praduga tentang suatu permasalahan, membuktikan dan
menguji dugaan atau hipotesis kemudian akhirnya menyampaikan hasil-hasil yang

sudah diperoleh.

Mansur (2011) secara operasional kreativitas dapat dirumuskan sebagai
suatu kemampuan untuk mencerminkan kelancaran, keluwesan dan orinalitas
dalam berpikir, serta kemampuan dalam mengkolaborasi (mengembangkan,
memperkaya, memperinci) suatu ide maupun gagasan. Sedangkan menurut

Siswono (2008) meningkatkan tingkat kemampuan dari peserta didik untuk dapat
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memahami masalah, kefasihan, fleksibilitas dan kebaharuan dalam menyelesaikan

masalah artinya meningkatkan kreativitas.

Hal ini seperti yang dinyatakan Dwi (2012) bahwa kreativitas merupakan
suatu kemampuan untuk dapat menciptakan hal yang baru, memperbaharui atau
memperbaiki pemikiran yang sebelumnya telah ada yang mana mencerminkan
berupa kelancaran, keluwesan dan orisinilitas dalam berpikir serta kemampuan
dalam hal mengabolarasi suatu gagasan sesuatu yang baru. Dalam hal ini
bukanlah berarti sesuatu yang harus sama sekali baru, tetapi dapat juga sebagai

kombinasi dari unsur-unsur yang telah ada sebelumnya.

Munandar (2016) mengemukakan untuk meningkatkan kreativitas peserta

didik terdapat beberapa saran yang harus dilakukan seorang pendidik, antara lain:

1. Pendidik harus menghargai kreativitas anak;

2. Bersikap terbuka terhadap gagasan baru;

3. Pendidik mengakui dan menghargai adanya perbedaan individual;

4. Pendidik bersikap menerima dan menunjang anak;

5. Pendidik menyediakan pengalaman belajar yang berdiferensiasi; dan

6. Mengikutsertakan anak dalam mengambil bagian dalam merencanakan

pekerjaan sendiri dan pekerjaan kelompok.

Berdasar pemikiran di atas mengenai kreativitas mengarahkan kita pada
suatu simpulan bahwa kreativitas telah dimiliki pada diri masing-masing anak
tetapi dalam hal ini masih sedikit yang menyadari dan mampu mengembangkan

maupun mengali potensi kreatif yang dimiliki pada dirinya. Banyak faktor yang



17

terlibat dari kreativitas atau pola pikir kreatif anak yaitu: orang tua, pendidik,

lingkungan maupun sekolah.

Hal ini salah satu potensi yang dapat dilakukan untuk membangun dan
mengembangkan pola pikir kreatif atau kreativitas pada seorang anak yaitu
dengan diberikan sebuah kebebasan maupun kesempatan untuk melakukan suatu
kegiatan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan dan orinalitas yaitu memberi
kepada anak untuk mengeksplor maupun melihat fenomena-fenomena yang
terjadi di kehidupan sehari-hari. Sedangkan pada lingkungan sekolah seorang
pendidik dapat memberikan suatu permasalahan maupun tugas-tugas yang mampu
membangkitkan, membangun maupun mengembangkan pola pikir kreatif peserta
didik yaitu dengan tugas menciptakan suatu karya atau proyek maupun tugas

untuk menganalisis fenomena atau kejadian yang terjadi di lingkungan sekitar.

2.1.2 Ciri-Ciri Kreativitas

Ciri-ciri kreativitas pada peserta didik dapat terlihat dari bagaimana
seorang anak menyelesaikan maupun menganalisis suatu permasalahan yang
diberikan menggunakan cara yang berbeda dengan yang sudah ada, memiliki
tingkat ingin tahu yang besar, memiliki jiwa yang aktif dan berani mengambil
keputusan maupun resiko dalam melakukan suatu kegiatan. Hal ini didukung oleh
Depdiknas (2004) dalam Nurhayati (2011) disebutkan ciri kreativitas antara lain:
a. Menunjukan rasa ingin tahu yang luar biasa
b. Menciptakan berbagai ragam dan jumlah gagasan guna memecahkan

persoalan
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c. Sering mengajukan tanggapan yang unik dan pintar

d. Berani mengambil resiko

e. Suka mencoba

f. Peka terhadap keindahan dan segi estetika dari lingkungan

Menurut Conny (2009) ciri-ciri kreativitas adalah:
a. Berani mengambil resiko
b. Memainkan peran yang positif berpikir kreatif
c. Merumuskan dan mendefinisikan masalah
d. Tumbuh kembang mengatasi masalah
e. Toleransi terhadap masalah ganda (ambigutiy)

f.  Menghargai sesama dan lingkungan sekitar

Rahmawati (2010) menyatakan untuk ciri-ciri kreativitas dapat di
kelompokkan kedalam dua kategori yaitu kognitif diantaranya berupa orisinilitas,
fleksibilitas, kelancaran, dan elaborasi. Sedangkan non-kognitif diantaranya
berupa motivasi, sikap dan kepribadian yang kreatif. Kedua ciri-ciri ini sama
pentingnya untuk kecerdasan yang mana apabila salah satunya tidak ditunjang
contoh kepribadian kreatif, maka tidak akan menghasilkan ide atau gagasan
apapun dalam kemampuan kognitifnya.

Menurut Utami (2009) menyampaikan bahwa ciri-ciri kreativitas (berpikir
kreatif) dari segi aptitude meliputi: 1) keterampilan berpikir lancar 2)
keterampilan berpikir luwes (fleksibel) 3) keterampilan berpikir orisinal
(orisinalitas) 4) keterampilan memperinci (elaborasi) 5) keterampilan menilai

(evaluasi). Adapun untuk ciri-ciri non-aptitude yaitu: 1) rasa ingin tahu 2) bersifat
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imajinatif 3) merasa tertantang oleh kemajemukan 4) sifat berani mengambil
risiko 5) sifat menghargai.
Ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif menurut Munandar (dalam Maharani,

2017) meliputi:
1. Keterampilan berpikir lancar (fluency)

a. Menghasilkan banyak gagasan ataupun jawaban yang relevan

b. Menghasilkan motivasi belajar

c. Alur pemikiran lancar
2. Keterampilan berpikir lentur (flexibility)

a. Menghasilkan gagasan-gagasan yang seragam

b. Mampu mengubah cara atau pendekatan

c. Arah pemikiran yang berbeda
3. Keterampilan berpikir orisinil (originality)

a. Memberikan jawaban yang tidak lazim

b. Memberikan jawaban yang lain daripada yang lain

c. Memberikan jawaban yang jarang diberikan kebanyakan orang
4. Keterampilan berpikir terperinci (elaboration)

a. Mengembangkan, menambahkan, memperkaya suatu gagasan

b. Memperinci detail-detail

c. Memperluas suatu gagasan

Sedangkan menurut Sund (dalam Slameto, 2003) menyatakan bahwa

individu dengan potensi kreatif dapat dikenal melalui pengamatan ciri-ciri sebagai

berikut:



1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9
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Hasrat keingintahuan yang cukup besar,

Bersikap terbuka terhadap pengalaman baru,

Panjang akal,

Keinginan untuk menemukan dan meneliti,

Cenderung lebih menyukai tugas yang berat dan sulit,

Cenderung mencari jawaban yang luas dan memuaskan,

Memiliki dedikasi bergairah serta aktif dalam melaksanakan tugas,
Berpikir fleksibel,

Menanggapi pertanyaan yang diajukan serta cenderung memberi jawaban

lebih banyak,

10) Kemampuam membuat analisis dan sintesis,

11) Memiliki semangat bertanya serta meneliti,

12) Memiliki daya abstraksi yang cukup baik, dan

13) Memiliki latar belakang membaca yang cukup luas.

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Menurut Munandar (2009) bahwa ciri-ciri kreatif yaitu:

Rasa ingin tahu yang luas dan mendalam,

Sering mengajukan pertanyaan yang baik,

Memberikan banyak gagasan ataupun usulan terhadap suatu masalah,
Bebas dalam menyatakan pendapat,

Mempunyai rasa keindahan yang dalam,

Menonjol dalam salah satu bidang seni,

Mampu melihat suatu masalah dari berbagai segi maupun sudut pandang,

Mempunyai rasa humor yang luas,
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9) Mempunyai daya imajinasi,
10) Orisinal dalam ungkapan gagasan dan pemecahan masalah.

Ciri-ciri kreativitas bedasar pemikiran di atas dapat disimpulkan bahwa
seseorang yang mempunyai imajinasi kreatif, berani mencoba hal baru, berani
menggemukakan pendapat serta berani dalam hal menggambil sebuah keputasan
merupakan memiliki potensi kreatif yang tinggi. Adapun kreatifnya sesorang
dapat dilihat dari pola pikir aptitude maupun non-aptitude.

Pendekatan yang dapat dilakukan dalam strategi pengembangan kreativitas
peserta didik (Munandar, 2016) meliputi:

a. Pribadi, dimana kreativitas dianggap sebagai ungkapan (ekspresi) dari
keunikan potensi yang ada pada diri setiap individu untuk dapat berinteraksi
dengan lingkungannya.

b. Pendorong, dimana bakat kreatif peserta didik dapat berkembang dalam
lingkungannya sehingga dorongan atau dukungan dibutuhkan baik dari
lingkungan sekitarnya maupun dirinya sendiri.

c. Proses, dimana kesibukan dan kesempatan secara kreatif dapat diberikan pada
peserta didik untuk mengembangkan kreativitas. Menurut teori Wallas (dalam
Munandar, 2016) proses kreatif meliputi empat tahap yaitu:

a) Persiapan, pada tahap ini seseorang mempersiapkan diri untuk
menghadapi suatu permasalahan dan mampu menyelesaikan masalah
dengan cara sendirinya baik belajar berpikir untuk mencari jawaban atau

solusi dan sebagainya.
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b) Inkubasi, pada tahap inkubasi adalah kondisi dimana seseorang seolah-
olah melepaskan masalahnya namun tetap ada dalam benak pikirannya
secara sadar. Pada tahap ini, kegiatan mengumpulkan data maupun
informasi tidak dilanjutkan.

c) lluminasi, pada tahap iluminasi dimana timbulnya inspirasi, ide dan
gagasan baru, beserta terciptanya proses-proses psikologis yang diikuti
dari munculnya ide, inspirasi ataupun gagasan baru.

d) Verifikasi, pada tahap verifikasi atau tahap evaluasi dimana ide atau
kreasi baru harus melewati pengujian terhadap realitas, dengan kata lain
proses divergensi (pemikiran kreatif) harus diikuti oleh proses

konvergensi (pemikiran Kritis).

Tahapan proses kreatif lain yang mendukung pendapat Munandar (2016) yaitu:

1. Persiapan (prepation), pada tahap ini individu berusaha untuk
mengumpulkan dan mencari informasi atau data sebagai pendukung
dalam memecahkan masalah yang dihadapi.

2. Inkubasi (incubation), pada tahap ini proses memecahkan masalah
“dierami” dalam pra-sadar ; individu seakan-akan melupakannya.

3. luminasi (illumination), tahap ini sering disebut sebagai tahap timbulnya
“insight”. Pada tahap ini sudah mulai timbul ide, inspirasi atau gagasan-
gagasan baru serta bagaimana proses-proses psikologi yang mengawali

dan terciptanya ide inspirasi atau gagasan baru itu.
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4. Verifikasi (Verification), pada tahap ini gagasan-gagasan yang telah
muncul di evaluasi secara kritis dan konvergen serta nantinya akan
ditampilkan kepada realitas (Asrori, 2008).

d. Produk, dimana produk kreatif yang bermakna dapat diciptakan bila mana
kondisi pribadi dan kondisi lingkungan serta sejauh mana dorongan dari
keduanya dapat melibatkan dalam proses (kesibukan, kegiatan) Kkreatif.
(Munandar, 2016)

Dari pemikiran di atas dapat dikatakan bahwa kemampuan atau potensi
kreativitas sesorang dapat dilihat dari bagaimana cara memanfaatkan dan
mempergunakan bakat ataupun potensi yang ada pada diri, adanya dorongan dari
lingkungan sekitar terhadap ide-ide maupun gaagsan yang dimiliki serta
bagaiamana cara pola berpikir untuk suatu menyelesaikan suatu proses dari tahap
persiapan hingga terciptanya suatu ide maupun gagasan yang ada. Sedangkan
teknik yang digunakan untuk mengembangkan kreativitas menurut Slameto
(2010) yaitu:

1) Melakukan pendekatan inquiri (pencaritahuan);

2) Menggunakan teknik-teknik sumbang saran;
3) Memberikan penghargaan bagi prestasi kreatif;

4) Meningkatkan pemikiran kreatif melalui banyak media.

Teknik lain dapat dilakukan pendidik untuk mengembangkan, mengali
maupun membangkitkan potensi kreativitas peserta didik yaitu: melakukan
kegiatan proses belajar mengejar berupa mencipta suatu karya atau proyek,

memberikan kebebasan untuk menyelesaikan sebuah tugas dengan cara ataupun
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analisis yang mereka inginkan dan memberikan penghargaan kepada peserta didik

yang mampu meningkatkan pola pikir melalui media virtual.

2.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kreativitas

Faktor yang dapat mempengaruhi sebuah kreativitas antara lain:
lingkungan sekitar, yang mana mampu memberikan kebebasan dan mengahargai
dari sebuah ide atau gagasan yang dimiliki, dukungan dari lingkungan sekitar
seperti orang tua, masyarakat, pendidik, sekolah maupun teman untuk
mengembangkan pola pikir kreatif dan serta alat maupun bahan untuk
mengembangkan kreativitas dari ide maupun gagasan yang dimiliki. Hal ini
didukung oleh Asrori (2008) ada dua faktor yang mempengaruhi kreativitas anak
yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat.
Adapun faktor-faktor yang dapat mendukung kreativitas anak adalah sebagai
berikut:
a. Situasi yang mendukung ketidaklengkapan serta keterbukaan
b. Situasi yang memungkinkan dan mendorong timbulnya banyak pertanyaan
c. Situasi yang dapat mendorong dalam rangka menghasilkan sesuatu
d. Situasi yang mendorong tanggung jawab dan kemandirian
e. Perhatian dari orang tua terhadap minat anaknya, stimulasi dari lingkungan

sekolah dan motivasi diri

Sedangkan faktor-faktor yang menghambat berkembanganya kreativitas
sebagai berikut:
a. Adanya kebutuhan akan keberhasilan, ketidakberanian dalam menanggung

resiko atau upaya mengejar sesuatu yang belum diketahui
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b. Konformitas terhadap teman-teman kelompoknya dan tekanan sosial.

c. Kurang berani dalam melakukan eksplorasi, menggunakan imajinasi dan
penyelidikan

d. Otoritas

e. Tidak menghargai terhadap fantasi dan khayalan

Menurut Rogers (dalam Munandar, 2009) faktor-faktor yang dapat

mendorong kreativitas pada diri seseorang dalam hal ini individu diantaranya:

a. Dorongan dari dalam diri sendiri (motivasi intrinsik)
Setiap individu memiliki kecenderungan atau dorongan pada dalam dirinya
untuk melakukan suatu kegiatan yang berkreativitas, membangkitkan potensi,
dan mengeluarkan semua kapasitas yang dimilikinya. Dorongan ini
merupakan motivasi primer untuk Kkreativitas setiap individu dalam
membentuk ikatan-ikatan baru terhadap lingkungannya dalam upaya
membangkitkan kepercayaan dirinya. Hal ini sependapat dengan Munandar
(2009) menyatakan bahwa setiap individu harus memiliki motivasi intrinsik
dalam melakukan sesuatu berdasarkan atas kemauan dan keinginan yang ada
pada dirinya sendiri, keadaan ini juga didukung oleh perhatian, dorongan, dan
pelatihan dari lingkungan.

b. Dorongan dari lingkungan (motivasi ekstrinsik)
Munandar (2009) mengemukakan bahwa lingkungan juga dapat
mempengaruhi kreativitas setiap individu baik itu berupa lingkungan
keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Lingkungan keluarga merupakan hal

yang paling kuat dan penting dalam pengembangan kreativitas individu anak
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dikarenakan merupakan sumber pertama dan utama seseorang mendapatkan
ilmu dan pengalaman. Pada lingkungan sekolah yaitu berupa pendidikan
mulai dari pra-sekolah hingga ke perguruan tinggi memiliki peran yang
sangat penting dalam meningkatkan, menumbuhkan dan membangkitkan
kreativitas seorang individu. Pada lingkungan masyarakat yaitu kultur sosial
dan budaya-budaya yang berkembang dalam masyarakat sehari-hari juga
turut mempengaruhi kreativitas seorang individu.

Menurut Munandar (2009) mengembangkan kemampuan kreativitas itu

penting dilakukan karena memiliki beberapa alasan yakni:

1)

2)

3)

4)

Dengan berkreasi, orang dapat mewujudkan dan melihat potensi yang ada
pada dirinya, hal ini termasuk salah satu kebutuhan pokok dalam kehidupan
manusia untuk dapat bertahan dan beradaptasi dengan lingkungan sekitar.
Menurut Maslow (dalam Munandar, 2009) kreativitas juga merupakan
manifestasi diri dari seseorang dalam perwujudan dirinya.

Kreativitas atau berpikir kreatif sebagai kemampuan untuk melihat peluang
dalam menyelesaikan atau mempermudah suatu masalah, hal ini bentuk
pemikiran dalam pendidikan (Guilford, 1967). Ketika di sekolah kreativitas
yang dapat dilatih dalam segi berupa pengetahuan, ingatan dan penalaran
(berpikir logis).

Bersibuk diri secara kreatif yaitu dimana hal ini tidak hanya bermanfaat untuk
diri sendiri terhadap kepuasan pada individu maupun lingkungannya.
Kreativitaslah yang memungkinkan manusia itu dalam upaya untuk

meningkatkan kualitas dan taraf kehidupannya di lingkungan bermasyarakat
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modern, secara bertahap mendukung Kketerlibatan kreativitas diberbagai
bidang pengetahuan (Pizzingrilli, Valenti, Cerioli & Antonietti, 2015).

Berdasar pemikiran di atas dapat dinyatakan bahwa kreativitas penting
dikembangkan. Hal ini bertujuan dengan adanya kreativitas yang dikembangkan
maka seseorang tersebut memiliki sebuah karya maupun hak intelektualnya serta
dengan mengembangkan kreativitas maka seseorang mampu mengaplikasikan
ilmu atau pengetahuan yang dimiliki selama ini dari proses pembelajaran maupun
pengalaman serta ekspolarasi yang didapatkan dalam kehidupan sehari-hari.
Adapun Kreativitas yang tercipta dapat bermanfaat serta membantu diri sendiri
dan orang banyak. Hal ini untuk mendukung sebuah kreativitas dibutuhkan
dukungan dari banyak pihak terutama orang tua, masyarakat, lembaga pendidikan,
sekolah, pendidik serta teman.
2.2 Eksperimen Fisika
2.2.1 Pengertian Eksperimen Fisika

Eksperimen fisika merupakan salah satu metode pembelajaran yang
dianjurkan pada mata pelajaran fisika dan sains lainnya ditingkat sekolah paling
rendah sampai paling tinggi. Kompetensi peserta didik yang diharapkan dari
eksperimen fisika tersebut adalah agar peserta didik dapat memahami berbagai
konsep dan prinsip fisika yang nantinya dilanjutkan  dengan
mengimplementasikan atau mengaplikasikan kedalam kegiatan eksperimen fisika.
Hal ini bertujuan agar peserta didik mampu mengembangkan ide kreativitasnya
dalam merancang desain suatu karya maupun produk, langkah maupun prosedur

percobaan dan termasuk juga dalam membuat alat bantu peraga dalam proses
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pembelajaran fisika di sekolah. Dalam permasalahan tersebut pendidiklah yang
memiliki peran penting untuk menciptakan situasi atau suasana pembelajaran
yang inovatif sehingga peserta didik merasa diberi kebebasan dalam
mengimplementasikan ilmu atau pengetahuan yang mereka miliki. Tetapi dalam
konteksnya masih banyak pendidik yang belum sadar dan mampu untuk
menciptakan ataupun menyelanggarakan kegiatan eksperimen fisika kreatif pada
proses pembelajaran.

Kemampuan berpikir kreatif dalam fisika dan dalam bidang sains lainnya
merupakan keterampilan hidup yang perlu dikembangkan guna menghadapi era
informasi dan persaingan yang semakin ketat (Nurmasari, Kusmayadi & Riyadi,
2014). Pembelajaran yang mengarah ke pemikiran kreatif dan kritis merupakan
salah satu metode untuk mencegah kegagalan pengetahuan sains (Hillary & Allan,
2018).

Hal ini sesuai dengan pernyataan Wattimena (2014) yang menunjukkan
bahwa: (1) Masih banyak pendidik fisika belum mampu untuk dapat
mengembangkan kegiatan praktikum fisika ketika sumber daya untuk melakukan
kegiatan tersebut tidak dimiliki. Artinya, bila sarana laboratorium di sekolah tidak
memadai, maka pendidik dalam hal ini cenderung untuk tidak melakukan kegiatan
yang berupa praktikum. Demikian juga bila sarana sudah cukup memadai, tetapi
dalam hal ini pendidik fisika masih kesulitan untuk menggunakan alat dan bahan
dalam kegiatan praktikum; (2) Kebanyakan pendidik hanya memanfaatkan dan
mengarahkan peserta didik untuk melakukan kegiatan praktikum berdasarkan

instruksi yang ada pada buku paket atau petunjuk praktikum. Hal ini disebabkan
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karena banyaknya jam yang di ampuh dan sedikitnya waktu ketika berada didalam
kelas untuk tatap muka; (3) Sebagian besar pendidik fisika hanya menggunakan
kemampuan kognitifnya tanpa dibarengi dengan keterampilan berpikir tingkat
tinggi dan berpikir kreatif maupun skil.

Keadaan ini terjadi disebabkan karena semua yang dibutuhkan pada saat
kegiatan praktikum sudah tertera pada penggunaan instruksi praktikum yang
berbentuk cookery book hingga membuat pendidik kurang untuk berpikir
melakukan eksperimen yang berbeda. Akibatnya membuat peserta didik
mengalami kesulitan dan kekurangan pengetahuan dalam hal memahami konsep
fisika ketika kegiatan yang di praktikumkan.

Hal ini sesuai dengan penelitiannya Cockman (2008) yang
mengungkapkan bahwa pelaksanaan kegiatan praktikum fisika perlu diberikan
kepada peserta didik supaya mereka dapat melatih keterampilan yang dimiliki
seperti mengamati, menggolongkan, mengukur, berkomunikasi, menafsirkan data,
dan melakukan eksperimen secara bertahap sesuai prosedur berdasarkan
karakteristik yang ada pada materi saat di praktikumkan dan menganalisis seluruh
proses kegiatan praktikum maupun eksperimen tersebut. Kondisi ini sangat
dibutuhkan kreativitas seorang pendidik fisika dalam mengembangkan dan
menjalankan  kegiatan praktikum maupun eksperimen yang nantinya
memunculkan dan membangkitkan keterampilan pola berpikir kreatif bagi peserta

didik.

Hal ini didukung oleh penelitian Wibowo & Suhandi (2013) mengatakan

bahwa model Science Creative Learning (SCL) fisika berbasis proyek merupakan
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salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar kognitif dan
keterampilan Dberpikir kreatif. Zaiturahmi, Hamdi & Ratnawulan (2017)
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis proyek mampu
memacu ketertarikan dan menimbulkan rasa ingin tahu sehingga memunculkan

pola pikir kreatif peserta didik terhadap pelajaran fisika.

2.3 Task Based Learning (TBL)
2.3.1 Pengertian Task Based Learning (TBL)

Task Based Learning (TBL) adalah suatu metode pembelajaran yang
memberikan tugas kepada peserta didik untuk melaksanakan pembelajarannya
sendiri maupun kelompok. Tugas yang diberikan pada metode ini adalah tugas
peran setiap peserta didik yang berbeda dalam satu kelompok dan mereka harus
bertanggung jawab atas perannya masing-masing tersebut (Zhou, et al., 2013).
Pembelajaran berbasis tugas ini dapat menciptakan atau memberikan stimulus
kepada peserta didik untuk mencari ide, gagasan atau pengetahuan awal tentang
apa yang akan mereka ketahui sesudahnya (Somawati, et al., 2018)

Zakime (2018) menguraikan bahwa pembelajaran berbasis tugas adalah
pendekatan dimana pembelajaran berkisar pada penyelesaian tugas yang
bermakna. Tugas dapat merangsang peserta didik aktif belajar secara individual
maupun secara berkelompok yang berguna melatih berpikir kreatif dan dapat
medorong peserta didik untuk mencari dan mengelola sendiri informasi (Adnyana,
2017).

Task Based Learning (TBL) merupakan suatu metode pembelajaran yang

mana peserta didik diberi kesempatan untuk mengkonstruksi pengetahuannya,
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bekerjasama untuk memecahkan masalah, memahami materi yang dipelajari
secara mendalam, mengkomunikasikan pemikirannya dan menanggapi argumen
kelompok lain yang berujung pada pengembangan keterampilan berpikir kritis
(Zhou, et al., 2013).

Zhou, et al., (2013) menyatakan bahwa metode Task Based Learning
(TBL) memberikan kesempatan kepada peserta didik menjadi pusat pembelajaran,
pendidik hanya menjadi pembimbing, pengawas, sekaligus sebagai pemonitor
pemikiran peserta didik. Sehingga peserta didik dapat belajar untuk mencari
literatur tentang apa yang dipelajari, merumuskan pemikiran, membuat inferensi
dan memecahkan permasalahan yang mengakibatkan peserta didik mampu
mengembangkan keterampilan berpikir kreatif dan kritis.

Metode Task Based Learning (TBL) ini memiliki kelebihan yaitu setiap
orang dalam individu maupun kelompok memiliki peranan tugas yang berbeda-
beda sehingga dapat menyebabkan suatu kegiatan maupun pembelajaran itu
terkendali dan terkontrolnya. Tugas peran yang diberikan pada metode Task
Based Learning (TBL) ini adalah merencanakan, mencari informasi, menghimpun
data, mendesain, menyiapkan langkah atau tahapan untuk suatu percobaan dan
menyampaikan hasil. Hal ini didukung oleh Zhou, et al., (2013) ciri utama Task
Based Learning (TBL) adalah terletak pada tugas peran yang diberikan, yang
terdiri dari: 1) Perencana; 2) Pengumpul Informasi; 3) Pengorganisasi Data; 4)
Pendesain Skema (Perancang Langkah Kerja); 5) Menyiapkan Percobaan; 6)

Penyaji.
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Dalam rancangan Task Based Learning (TBL) terdapat sedikitnya enam
jenis tugas yang dapat diterapkan (Willis, 2004) jenis-jenis tugas tersebut yakni:

a. Pembuatan Daftar (Listing); secara praktis kegiatan ini bertujuan untuk
melakukan suatu generalisasi terhadap diskusi yang akan dilakukan dalam
kegiaatn pembelajaran dalam upaya mencari jawaban atas ide-ide yang muncul
dalam menyelesaikan suatu persoalan. Proses kegiatan ini meliputi dua hal
yakni:

a) Brainstorming dimana pada kegiatan pembelajaran peserta didik yang satu
membagi pengetahuan dan pengalaman mereka pada teman-teman lain di
kelas atau pada kelompoknya.

b) Pencarian fakta dimana pada kegiatan pembelajaran diberi kesempatan
untuk mencari sesuatu yang tidak diketahui dengan cara bertanya dan
harus merujuk pada buku. Hasil kegiatan ini berupa draft peta pemikiran
(ide).

b. Pengaturan dan Peryortiran (Ordering and Sorting); tugas ini terdiri dari empat
proses utama yakni:

a) Mengurutkan  (sequencing items); merupakan  kegiatan  yang
mengaharuskan untuk menyusun secara berurutan baik logis atau
kronologis;

b) Merangking (ranking items); berhubungan dengan nilai-nilai individu atau
kriteria yang spesifik,

c) Mengkategorikan  (categorizing items); mengelompokkan  sesuai

kategorinya,
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d) Mengklasifikasikan (classifying items in different ways); kegiatan ini tidak
diberlakukan dalam pengelompokkan.
Perbandingan (Comparing); pada umumnya jenis tugas ini meliputi
pembandingan dari berbagai informasi yang sama tetapi menggunakan dari
beberapa sumber-sumber atau versi-versi yang berbeda. Hal ini dimaksudkan
untuk mengidentifikasikan tujuan atau maksud yang sama maupun yang
berbeda. Tugas ini meliputi:
a) Mencocokkan (matching); dilakukan untuk mengidentifikasi hal-hal yang
spesifik dan untuk menghubungkannya satu dengan lainnya,
b) Mencari persamaan (finding similarities); dan
c) Mencari perbedaan (finding differences).
Pemecahan Masalah (Problem Solving); tugas-tugas pemecahan masalah
menuntut peserta didik dalam hal kemampuan pengetahuan berupa
intelektualitas dan kekuatan dalam hal berpikir. Tugas-tugas tersebut suatu
kegiatan yang menarik dan menyenangkan untuk dipecahkan oleh peserta
didik. Proses-proses dalam hal pengerjaan dan waktu yang diberikan untuk
menyelesaikan suatu permasalahan sangat bervariasi tergantung jenis,
kesukaran dan kompleksitas masalah. Adapun masalah-masalah yang dapat
terkait kedalam tugas ini nantinya bisa dari kehidupan sehari-hari maupun
lingkungan sekitar. Masalah-masalah yang diberikan kepada peserta didik bisa
berupa permasalahan yang berkaitan dengan hipotesis, pendeskripsian
pengalaman, membandingkan alternatif dalam pemecahan masalah.

Kelengkapan tugas yang dikerjakan seringnya berdasarkan dari ekstrak atau
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intisari pemecahan masalah maupun penyatuan dari beberapa kata kunci dalam
suatu pemecahan masalah. Pengklasifikasian atau laporan yang dibuat biasanya
diakhiri dengan sebuah studi khusus yang lebih kompleks, memerlukan
kecermatan, ketelitian dan pengamatan yang mendalam sesuai dengan apa yang
menjadi landasan dari berbagai kriteria-kriteria tertentu dan juga sering
melakukan pencarian terhdap fakta tambahan maupun investigasi sebagai
penguat dan pendukung dalam penyelesaian suatu permasalahan.

Saling Berbagi Pengalaman Pribadi (Sharing Personal Experiences); tugas-
tugas seperti ini sangat membantu dan mendorong peserta didik untuk berani
berbicara lebih bebas tentang apa yang telah dialami mengenai diri mereka dan
membagikan informasi maupun pengalaman mereka dengan peserta didik lain
sehingga tanpa sadar tugas tersebut memberikan dampak kepada kepercayaan
diri peserta didik. Hasil interaksi dari peserta didik tersebut berhubungan erat
dengan percakapan mengenai kehidupan sosial dan bermasyarakat. Tugas ini
memiliki makna yang berbeda dengan tugas-tugas lainnya yang mana secara
langsung tugas ini berorientasi dengan tujuan sehingga tugas berupa seperti ini
sangat baik dilakukan dalam kelas.

Tugas Kreatif (Creative Tasks); tugas-tugas ini sering disebut sebagai project
atau membuat suatu karya yang mana bisa berupa individu maupun melibatkan
kelompok-kelompok belajar untuk berbagai jenis tugas kreatif maupun untuk
tugas kreatif yang sama. Tugas-tugas seperti ini memiliki lebih banyak tingkat
kesulitan dan kerumitan dalam pengerjaan dibanding tugas-tugas lainnya.

Tugas ini juga dapat dilakukan dengan pengkombinasian beberapa jenis tugas;
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misalnya listing, ordering and sorting, comparing dan problem solving.

Adapun kemampuan yang paling penting dalam tugas ini demi terlaksananya

berupa organisasi maupun kerja sama di dalam kelompok karena dengan itu

membuat serta menimbulkan banyak ide dan gaagsan terhadap tugas proyek.

Hasil belajar yang berupa pembuatan proyek atau pun karya ini sangat dihargai

dan disukai baik oleh pendidik maupun oleh peserta didik yang terlibat secara

langsung. Hal ini seperti penelitian Dian, et al., (2015) pembelajaran berbasis

tugas berupa proyek dapat meningkatkan serta membangkitkan kreativitas

peserta didik dalam menghasilkan atau menciptakan produk dari proyek yang

mereka kerjakan yaitu membuat elektroskop sederhana.

2.3.2 Sintak Task Based Learning (TBL)

Model pembelajaran berbasis tugas atau Task Based Learning (TBL)

terdiri dari tiga tahapan menurut Joyce, et al., (1992) yaitu: 1) Pra-Tugas (Pre-

Task), 2) Dalam Tugas (During-Task), dan 3) Pasca Tugas (Post-Task). Tujuan

dan kegiatan pada setiap tahapan diuraikan secara ringkas pada Tabel 1.

Tabel 1. Tahapan Task-Based Learning (TBL)

No Tahapan Tujuan Kegiatan Utama
1 Pra-Tugas (Pre- Mempersiapan peserta 1) Menyampaikan
Task) didik melaksanakan atau tujuan yang ingin
pun mengerjakan tugas capal
2) Mendiskusikan tugas
3) Mendiskusikan
prosedur
mengerjakan tugas
2 Dalam Tugas Melibatkan peserta didik 1) Memfasilitasi
(During-Tasks) secara aktif dalam menyelesaikan tugas
mengerjakan tugas 2) Mendorong

menyelesaikan tugas
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3 Pasca Tugas Mempertanggung 1) Membuat laporan
(Post-Task) jawabkan tugas lisan atau tertulis
2) Menyampaiakan
hasil karya atau
produk
3) Melaksanakan
refleksi
4) Asesesmen

Berdasarkan tahapan dari Task Based Learning (TBL) dapat digunakan
oleh seorang pendidik pada kegiatan proses belajar mengajar pembelajaran fisika
yang mana memberikan tugas kepada peserta didik untuk melakukan suatu
kegiatan berupa eksperimen atau praktikum maupun untuk menciptakan suatu
karya atau produk. Adapun kegiatan eksperimen atau praktikum dilakukan
berdasarkan individu atau kelompok kerja. Dalam kegiatan Task Based Learning
(TBL) berupa eksperimen tersebut pendidik hanya sebagai fasilitator dan peserta
didik yang menjadi pusat pembelajaran. Adapun peserta didik yang dituntut untuk
lebih aktif dan kreatif dalam menyelesaikan tujuan serta maksud dari kegiatan
tersebut.

2.3.3 Penilaian Task Based Learning (TBL)

Kemampuan peserta didik dalam mengerjakan tugas dapat dinilai dengan
menggunakan penilaian autentik. Instrumen yang diperlukan minimal terdiri tugas
dan rubrik penilaian (Joyce, et al., 2015). Kumpulan laporan hasil karya peserta
didik dalam mengerjakan tugas dapat dinilai dengan penilaian portofolio.

Penialain portofolio pada laporan karya atau produk yang dapat dilihat
antara lain: kemampuan mengemukan dan menyampaikan manfaat dan fungsi dari

karya atau produk yang telah dibuat, mengkaitkan karya atau produk ke dalam
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kehidupan sehari-hari, kelebihan dari karya atau produk tersebut serta keterkaitan

karya atau produk kedalam materi yang ada pada proses pembelajaran fisika. Hal

ini dukung oleh Indah, et al., (2013) penilaian kreativitas berdasarkan aspek

penilaian proyek yaitu:

1.

Kemampuan mengemukakan alasan pemilihan topik dan materi yang
disampaikan.

Kemampuan memvisualisasikan atau menggambarkan isi dari pokok
bahasan yang disampaikan.

Keterkaitan antar pokok-pokok materi yang disampaikan.

Kemampuan mengolah dan mengurai materi presentasi menjadi lebih
menarik.

Keunikan informasi pada materi yang disampaikan

Kemampuan menjawab pertanyaan yang diajukan guru atau peserta didik
lain.

Menyajikan materi yang disampaikan dengan tampilan yang menarik.
Melengkapi materi yang disampaikan dengan bukti, bisa berupa gambar,
foto, video, alat peraga ataupun menggunakan animasi komputer.

Keterampilan peserta didik mengerjakan tugas dapat dinilai dengan

penilaian kinerja. Tugas-tugas yang diberikan untuk menghasilkan suatu produk

dinilai dengan penilaian produk. Sedangkan tugas-tugas yang diiberikan untuk

melakukan investigasi dalam jangka waktu tertentu dinilai dengan penilian

proyek. Adapun untuk memudahkan dalam pemberian skor (scoring) dan nilai

(grading) diperlukan rubrik penilaian yang dapat digunakan berupa rubrik holistik
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atau rubrik analitik (Joyce, et al., 2015). Penilaian kinerja pada kegiatan
eksperimen fisika kreatif menggunakan model Task Based Learning (TBL) dapat
dilihat pada Tabel. 2:

Tabel. 2 Aspek Penilaian Kinerja Kegiatan Eksperimen

Penilaian

No Kinerjayang diharapkan Ya Tidak

Keterangan

A. Persiapan Eksperimen

1 Membawa alat/bahan untuk
melakukan eksperimen

B. Kegiatan Praktikum

2 Menyusun alat dan bahan
dengan rapi

3 Menggunakan alat dan bahan
yang baik dan benar

4  Menggunakan bahan sesuai
keperluan dan prosedur

5 Membuat karya yang benar
sesuai ide atau gagasan

C. Kemauan, Keterampilan
Mengamati, Menganalisis
dan Menyimpulkan Hasil
Eksperimen

6 Memfokuskan perhatian pada
kegiatan praktikum

7 Memiliki kemauan untuk interes
terhadap aktivitas praktikum

8 Terlibat aktif pada kegiatan
praktikum

D. Kegiatan Akhir

9  Menguiji hasil karya atau produk
10 Membuat laporan

2.4 Kerangka Teoritis
Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk menciptakan atau

membuat sesuatu hal yang baru maupun pembaharuan baik berupa ide, gagasan
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maupun sebuah karya nyata yang bersifat relatif berbeda dengan apa yang sudah
ada pada sebelumnya (Munandar, 2014). Sedangkan menurut Stenberg (dalam
Munandar 2016) kreativitas merupakan pertemuan antara tiga atribut psikologis:
intelegensi, gaya kognitif dan kepribadian atau motivasi. Intelegensi meliputi
kemampuan verbal, berpikir lancar, pengetahuan, perencanaan, keterampilan
dalam mengambil keputusan maupun keseimbangan dan serta kemampuan
integrasi intelektual. Gaya kognitif dari setiap individu yang kreatif menunjukkan
bahwa adanya kelonggaran dan kebebasan dari keterikatan pada konvensi untuk
menciptakan aturan sendiri dalam menyelesaikan suatu permasalahan.

Penelitian tentang kreativitas dilakukan oleh Soh & Kaycheng (2016)
mengatakan kreativitas peserta didik dapat ditingkatkan melalui penggunaan
metode dan cara bagaimana pendidik itu menerapkan proses pembelajaran untuk
menumbuhkan kreativitas peserta didik. Penelitian selanjutnya Massyrova, et al.,
(2014) pembelajaran yang bersifat eksperimental dapat mempengaruh
kemampuan pedagogik pada pengembangan pemikiran kreatif peserta didik. Hal
ini didukung oleh Gunawan (2017) model pembelajaran berbasis proyek dengan
menggunakan media virtual dapat meningkatkan kreativitas peserta didik dalam
pembelajaran fisika. Kegiatan yang berbasis proyek itu nantinya dapat melihat
seberapa besar tingkat kemampuan ide peserta didik tersebut dari hasil
pembelajaran yang dituangkan melalui implemetasi ke dalam eksperimen.

Hal ini didukung oleh Berikkhanova, et al., (2014) untuk melihat sebesar
apa ide kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran dilakukan seorang

pendidik yaitu dengan menciptakan laboratorium kreatif, karena sebagian besar
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kegiatan yang dilakukan berupa eksperimen atau laboratorium dapat meningkatan
kemampuan kreativitas dan berpikir kreatif serta orisinalitas yang dimiliki peserta
didik tersebut. Penelitian Wayan (2017) terdapat pengaruh secara signifikan
model pembelajaran berbasis proyek terhadap hasil kreativitas peserta didik
berdasar tes.

Adapun tes yang dapat digunakan dalam mengukur kreativitas yaitu Tes
Torreence seperti yang dikemukakan Cho (2017) salah satu yang dilakukan untuk
menguji validitas konvergen atau diskriminan dan konstruk dari Tes Torrance
Pemikiran Kreatif (TTCT) yaitu berupa Figural Form yang merupakan salah satu
tes yang paling banyak digunakan untuk mengukur kreativitas pada anak.

2.5 Kerangka Berpikir

Berdasarkan kajian pustaka, dapat diketahui bahwa kreativitas merupakan
aspek yang dapat mengembangkan pola pikir peserta didik dalam proses kegiatan
pembelajaran berupa eksperimen. Kurang maksimalnya membangkitkan aspek
tersebut menyebabkan peserta didik merasa kesulitan untuk mengembangkan ide-
ide, gagasan kreatif yang dimiliki dalam proses pembelajaran. Sebaiknya dalam
hal ini seorang pendidik dapat mengembangkan dan membangkitkan ide tersebut
dengan suatu proses pembelajaran yang berbasis tugas seperti halnya berupa tugas
dalam kegiatan eksperimen untuk menciptakan karya, produk atau proyek.

Pembelajaran yang berbasis tugas yang dimaksudkan berupa pembelajaran
yang mampu memberikan dampak pada proses kegiatan yang mengarah ke
implementasi eksperimen fisika kreatif, dimana kegiatan tersebut mewakili salah

satu solusi untuk dapat diterapkan dari permasalahan yang terjadi pada
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membangkitkan atau mengali kemampuan kreativitas peserta didik. Tahapan ini
dilakukan dengan memberikan tugas awal yang sesuai dengan tujuan dan
ketercapaian pembelajaran yang mana nantinya dari hasil kegiatan tersebut berupa
tugas laporan dari proyek ataupun karya. Selanjutnya akan dilakukan penilaian
melalui lembar-lembar penilaian yang terkait dengan kemampuan Kkreativitas
dalam kegiatan eksperimen fisika kreatif.

Penggunaan implementasi eksperimen fisika kreatif diharapkan dapat
mengatasi permasalahan tersebut. Hal ini dikarenakan pembelajaran dengan
kegiatan berupa implementasi eksperimen fisika kreatif menuntut peserta didik
untuk lebih aktif dan partisipatif dalam mengembangkan pola pikir yang kreatif
untuk merumuskan, mendesain atau menciptakan suatu proyek, produk maupun
karya dari tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam menyelesaikan atau
menganalisis permasalahan yang berkaitan dari kegiatan proses pembelajaran
tersebut. Oleh sebab itu dari proses kegiatan tersebut secara langsung maupun
tidak langsung memberikan atau mengasah, mengali serta membangkitkan
kemampuan kreativitas yang ada pada peserta didik. Kegiatan pembelajaran yang
berbasis tugas dalam mengimplementasikan eksperimen fisika kreatif tersebut
peserta didik akan melatih kemampuan kreativitas yang dimiliki melalui ide-ide,
gagasan serta usulan-usulan yang ada untuk diterapkan maupun dituangkan pada

proses kegiatan eksperimen. Adapun kerangka berpikir tersaji pada Gambar 1.
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[ Permasalahan ‘( Kreativitas peserta didik masih
) 'L berkategori rendah

Penyebab

Kurangnya pembelajaran yang memberi Kegiatan pembelajaran
kebebasan mengembangkan kreativitas yang kurang menarik

Solusi

A 4

Implementasi eksperimen fisika kreatif
pada pembelajaran

Damnak

A 4

Peserta didik menjadi kreatif

Fokus

\4

1. Bagaimana impelementasi model pembelajaran berbasis tugas terhadap kreativitas peserta
didik SMA 2 Banda Aceh?
2. Bagaimana implementasi eksperimen fisika kreatif terhadap kreativitas peserta didik SMA 2

Banda Aceh?

Gambar 1. Kerangka Berpikir
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2.6 Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis dari penelitian ini meliputi:

1. Indikator kreativitas berdasarkan penilaian peserta didik, kelompok kerja
maupun hasil produk ataupun laporan yang diperoleh itu besar maka
dikatakan kategori tinggi untuk kreativitasnya.

2. Indikator kreativitas berdasarkan penilaian peserta didik, kelompok kerja
maupun hasil ataupun laporan itu kecil maka dikatakan kategori rendah

untuk kreativitasnya.



BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian kali ini
didapatkan kesimpulan bahwa implementasi model pembelajaran berbasis tugas
(Task Based Learning) berupa eksperimen fisika kreatif terhadap kreativitas
peserta didik dapat dikatakan cukup baik. Hal ini ditunjukkan dari hasil observasi
yang dilakukan dalam proses penilaian pada kegiatan eksperimen fisika kreatif

dan laporan masing-masing kelompok dan didukung oleh hasil wawancara.

Adapun kreativitas peserta didik berdasarkan ketercapaian indikator dapat
diakatakan cukup baik, hal ini terlihat dari sepuluh indikator ketercapaian dimana
terdapat enam indikator yang mencapai kategori cukup baik. Selanjutnya
kreativitas peserta didik berdasarkan kelompok kerja mempunyai rata-rata
kreativitas yang tinggi. Hal ini dapat dikatakan bahwa kreativitas peserta didik
dalam menciptakan dan mengembangkan pola pikir atau ide kreatif di suatu
kelompok kerja dalam mengimplementasikan eksperimen fisika kreatif ke bentuk
karya atau produk sudah cukup baik. Sedangkan kreativitas peserta didik ditinjau

dari hasil laporan pada masing-masing kelompok kerja tersebut sangat baik.

74



75

5.2 SARAN

Adapun saran untuk peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian
tentang kreativitas pada peserta didik secara individu agar lebih terfokus untuk
penilainnya. Adapun kegiatan yang bisa dilakukan dengan menggunakan Task
Based Learning berupa pendekatan STEM atau eksperimen fisika berupa virtual

menggunakan media online.
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LAMPIR AN




Lampiran 1

ANGKET KREATIVITAS
Bertujuan untuk melihat tingkat kreativitas awal siswa

1. Tulislah identitas saudara terlebih dahulu pada kolom yang telah disediakan
2. Jawablah pertayaan di bawah ini dengan baik, benar dan sebanyak-banyaknya
dalam waktu 10 menit.

Nama
No. Absen
Kelas :
No Indicator Pertanyaan Jawaban
1 Permulaan Kata Buatlah beberapa kata fisika
dari  huruf “G”. Contoh
Gelombang

2 Membentuk Kata | Buatlah beberapa kata lain dari
kata Proklamasi dan
Kercepatan. Contoh Mol

3 Kalimat 2 Kata Buatlah kalimat dari beberapa
huruf yakni “G , P, K dan R.
Contoh Gerak Parabola

4 Kesamaan Sifat Sebutkan  beberapa  benda
fisika yang memiliki kesamaan
sifat “berfrekunsi dan

bergelombang”. Contoh air.

5 Penggunaan tidak | Sebutkan  beberapa  benda

biasa fisika yang memiliki fungsi
tidak biasa contoh: air untuk
tenaga listik

6 Sebab akibatnya Sebutkan benda fisika yang
memiliki sebab akibat
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Lampiran 2

LEMBAR OBSERVASI

INSTRUMENT KREATIVITAS PESERTA DIDIK

kelomiok

- - Kelompok Banyak peserta

No Kreativitas peserta didik > 3 4 5 didik %

1 | Memberikan gagasan atau
usulan terhadap suatu
masalah

2 | Menanggapi pendapat teman

3 | Mengajukan pertanyaan

4 | Memiliki alternatif dalam
menyelesaikan masalah

5 | Dapat menjawab pertanyaan
dengan baik

6 | Membahas hal-hal  yang
diketahui dan tidak
diketahuinya

7 | Catatan peserta didik yang
dibuat dengan bahasa sendiri

8 | Menulis hasil kerja kelompok
dengan rapi dan benar

9 | Lancar dalam mengemukakan
ide

10 | Lengkap dan rapi dalam
memaparkan  hasil  kerja

Untuk Analisis penilaian kreativitas siswa per indikator diukur berdasarkan skor dari setiap
indikator, dengan rumus:

Nilai = X 100%

_jumlah skor yang diperoleh

jumlah skor maksimal

Sedangkan cara menghitung rata-rata skor Kkreativitas seluruh siswa dapat dihitung dengan
rumus:

Kreativitas siswa =

jumlah seluruh indikator

x 100 %

jumlah peserta didik
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Lampiran 3

Data Tes Kreativitas Awal Peserta Didik

No Nama Skor
1 Al 40
2 A2 45
3 A3 55
4 Al 75
5 Ab 50
6 A6 70
7 A7 50
8 A8 75
9 A9 55
10 Al10 80
11 All 50
12 Al2 50
13 Al3 70
14 Al4 55
15 A15 85
16 Al6 55
17 Al7 40
18 A18 50
19 Al19 55

20 A20 80

21 A21 45

22 A22 50

23 A23 55

24 A24 70

25 A25 45

26 A26 75

27 A27 70

28 A28 40

29 A29 50

30 A30 55

31 A3l 45

32 A32 55

33 A33 40

34 A34 50

35 A35 45
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Lampiran 4

DATA OBSERVASI
KREATIVITAS PESERTA DIDIK PER INDIKATOR

Penilaian observasi dilakukan kepada 35 peserta didik

No Kreativitas peserta didik Banyg:;?ke serta %
1 | Memberikan gagasan atau
usulan terhadap suatu 28 80
masalah
2 | Menanggapi pendapat teman 23 66
3 | Mengajukan pertanyaan 30 86
4 | Memiliki  alternatif dalam
. 25 71
menyelesaikan masalah
5 | Dapat me_njawab pertanyaan 24 69
dengan baik
6 | Membahas hal-hal  yang
diketahui dan tidak 21 60
diketahuinya
7 | Catatan peserta didik yang 28 80
dibuat dengan bahasa sendiri
8 | Menulis hasil kerja kelompok
) 31 89
dengan rapi dan benar
9 :azncar dalam mengemukakan 26 74
10 | Lengkap dan rapi dalam
memaparkan  hasil  kerja 22 63
kelompok
Jumlah 258 738
Rata-rata 25,8 73,8
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Lampiran 5

DATA OBSERVASI
KREATIVITAS PESERTA DIDIK PER KELOMPOK KERJA

Penilaian observasi dilakukan kepada 35 peserta didik pada kegiatan kelompok kerja

Kelompok
1 |2 13| 4|56 |7

No Kreativitas peserta didik

1 | Memberikan gagasan atau
usulan terhadap suatu | 5 4 3 4 4 3 5

masalah
2 | Menanggapi pendapat teman 4 3 3 4 3 3 3
3 | Mengajukan pertanyaan 5 4 4 5 4 4 4

4 | Memiliki  alternatif dalam
menyelesaikan masalah

5 | Dapat menjawab pertanyaan
dengan baik

6 | Membahas hal-hal  yang
diketahui dan tidak | 3 3 3 3 3 3 3
diketahuinya

7 | Catatan peserta didik yang
dibuat dengan bahasa sendiri
8 | Menulis hasil kerja kelompok
dengan rapi dan benar

9 | Lancar dalam mengemukakan
ide

10 | Lengkap dan rapi dalam
memaparkan  hasil  kerja| 3 4 3 3 3 3 3

kelompok
Jumlah 39 | 36 | 34 | 40 | 39 | 38 | 37
Rata-rata 39 (36 (34| 4 393837
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Lampiran 6

Data Studi Dokumentasi

No Kelompok Penilaian
1 Kelompok 1 83
2 Kelompok 2 87
3 Kelompok 3 85
4 Kelompok 4 90
5 Kelompok 5 92
6 Kelompok 6 80
7 Kelompok 7 89
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Lampiran 7

Perhitungan data tes kreativitas awal pada 35 orang peserta didik diperoleh 25 peserta

didik mendapatkan skor < 56%, 7 peserta didik mendapatkan skor <76 dan 3 peserta

didik medapatkan skor <85

jumlah peserta didik

Kreativitas Awal = X 100%

jumlah peserta didik maksimal

a. Kreativitas Awal =§x 100% = 70%
b. Kreativitas Awal 2%)( 100% = 20%

c. Kreativitas awal =%x 100% = 10%
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Lampiran 8

Perhitungan ketercapaian indikator kreativitas peserta didik menggunakan

persamaan:

jumlah skor per indikator

Indikator = X 100%

jumlah skor maksimal

1. Indikator 1 =2X 100% = 80%
2. Indikator 2 =§x 100% = 66%
3. Indikator 3 ng 100% = 86%
4. Indikator 4 :z—ix 100% = 71%
5. Indikator 5 =gx 100% = 69%
6. Indikator 6 =%x 100% = 60%
7. Indikator 7 =§x 100% = 80%
8. Indikator 8 :Ex 100% = 89%
9. Indikator 9 :%X 100% = 74%

10. Indikator 10 =§x 100% = 63%
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Lampiran 9

Perhitungan data kreativitas per kelompok kerja menggunakan persamaan:

jumlah skor per kelompok

Kreativitas kelompok = x 100 %

jumlah skor maksimal

1. Kreativitas kelompok 1 :§x100% =78%
2. Kireativitas kelompok 2 :§x100% =72%
3. Kreativitas kelompok 3 =§x100% = 68%
4. Kreativitas kelompok 4 =§x100% = 80%
5. Kireativitas kelompok 5 =§x100% =78%
6. Kreativitas kelompok 6 :§x100% =76%

7. Kireativitas kelompok 7 :gxmoo/o =74%
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Lampiran 10

Perhitungan data dokumentasi dengan menggunakan persamaan:

.1 . _jumlah skor yang diperoleh
Nilai = x 100%
jumlah skor maksimal

1. Nilai kelompok 1 ==>x 100% = 83%
2. Nilai kelompok 2 === x 100% = 87%
3. Nilai kelompok 3 = x 100% = 85%
4. Nilai kelompok 4 === x 100% = 90%
5. Nilai kelompok 5 == x 100% = 92%
6. Nilai kelompok 6 == x 100% = 80%

7. Nilai kelompok 7 == x 100% = 89%
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Lampiran 11

Laporan kerja kelompok




Lampiran 11

Laporan kerja kelompok
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